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RAGAM HIAS MAKAM SYECH BURHANUDDIN ULAKAN
KECAMATAN ULAKAN TAPAKIS KABUPATEN PADANG PARIAMAN

DALAM KAJIAN ESTETIKA VISUAL

Wahyu Mulia, Ahmad Akmal, Harissman
ABSTRACTThis article aims at revealing the visual aesthetic meaning of SyechBurhanuddin’s tomb decoration in Ulakan Pariaman. Syech Burhanuddin’s tomb iscultural artifact that becomes the historical evidence for the development of Islam inMinangkabau in the 17th century particularly in Ulakan. The motifs of decoration areinspired from nature namely the shape of plant distilled in the forms of leaf, rod/stem,flower bud and flower on the building of tomb block. The application of decorationmotifs can be found on building parts such as on the tower peak, singok, building pole,bubungan and tomb’s wall that can give aesthetic value, beauty, and grandeur to thatbuilding. The tomb’s religious value and sanctity can be seen and sensed by people whocome to do pilgrimage to the tomb of Syech Burhanuddin in Ulakan. This research isconducted by using qualitative approach because it is in accordance with its study thathas descriptive characteristic.Keywords: decoration, Syech Burhanuddin’s tomb, visual aesthetics

A. PENDAHULUANSyekh Burhanudin Ulakan salahsatu tokoh ulama pengembangan ajaranagama Islam di Minangkabau. Buktipeninggalan yang menyangkut dirinyaberupa kompleks makam dan bangunan
surau tua Tanjuang Medan. Pendidikandalam penyebaran agama Islam diawalidengan tradisi surau sebagai tonggak
tuo (tua) untuk pengenalan Islam. Suraudijadikan tempat berkumpul dan me-nimba ilmu oleh masyarakat dari guru-gurunya, sekaligus sebagai tempattransmisi ajaran agama Islam yangdibawa oleh Syekh Burhanudin.Bentuk makam Syekh Burha-nudin Ulakan seperti mesjid kecil yangmempunyai bangunan berkubah yangada pada kompleks makam yang berdirimegah dengan berdindingkan terali besi.

Di halaman bangunan berkubah terda-pat beberapa makam pengikutnya yaitu“khalifah-khalifah” atau ahli warisnyayang ditandakan adanya batu-batu nisanyang masih berdiri tegak. Batu nisantersebut berasal dari batu alam yangberbentuk empat persegi panjang.Bangunan-bangunan yang terdapat dikompleks makam Syekh Burhanudin diantaranya adalah cungkup (gobah),bangunan peti wakaf, surau, dan MesjidAgung Syekh Burhanudin.Bentuk ragam hias bersumberdari alam yaitu bentuk flora sepertibatang, daun, kuncup, bunga, dan tulisanaksara Arab yang berbentuk kaligrafi.Bentuk motif Ornamen tidak meng-gunakan teknik ukir yang biasa dilihatoleh peneliti pada ukiran kayu rumahgadang Minangkabau. Namun bentuk-
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nya seperti relif yang menggunakanbahan semen yang memiliki ke dalamandan tinggi rendah pada motif dankaligrafi dengan warna dominan terangpada ragam hiasnya. Risman Marahmengatakan bahwa tentang ragam hiasMinangkabau; seluruh motif ragam hiasyang ada di Minangkabau bersumberkepada motif-motif yang ada di rumahgadang (Marah, 1987: 11).Makam Syekh Burhanudin meru-pakan warisan budaya dalam bentukbenda artefak berupa sebuah bangunanyang berfungsi sebagai tempat ritualyang dimiliki secara turun temurun danmemperoleh tempat khusus dalam jiwapewarisnya. Hal tersebut menjadi suatukewajiban bagi pewaris untuk menjaga,membina dan mengembangkan cagarbudaya menjadi tempat ritual bagimasyarakat yang melakukan ziarah(bersyafar). Pembinaan dan pengem-bangan cagar budaya dan benda-bendayang terdapat dalam kompleks makamSyekh Burhanudin Ulakan terus diper-tahankan.Melihat kompleksitas permasa-lahan akan nilai dan fungsi keberadaanragam hias yang telah diuraikan, makaseluruh ragam hias yang terdapat padamakam yang menjadi fokus pembica-raan dalam atikel ini. Keberadaan ragamhias pada bangunan tersebut menyi-ratkan makna dan pesan yang disam-paikan pada orang yang ditinggalkan.Timbulnya kehawatiran peneliti akanperubahan bentuk ragam hias dapatterjadi karna ketidak tahuan masyarakatterhadap kekayaan artefak seni yangterdapat pada makam. Pentingnya dila-kukan peneliti secara mendalam akannilai-nilai yang terkandung dalam ragam

hias pada makam, agar tidak tergerusoleh perubahan zaman.Banyak buku dan pembahasantentang sejarah, dan sepak terjang SyekhBurhanudin dalam menyebarkan ajaranagama Islam di Minangkabau, namunbelum ada penelitian yang secarakhusus meneliti ragam hias makamSyekh Burhanudin di Ulakan PadangPariaman. Kondisi yang demikianmenjadi hal menarik untuk dijadikanbahan penelitian oleh peneliti, terutamaberkaitan dengan nilai estetis padaragam hias yang terdapat padabangunan makam Syekh Burhanudin.
B. RAGAM HIAS PADA KOMPLEKS

MAKAM SYEKH BURHANUDINRagam hias yang terdapat dikomplek makan Syekh Burhanudindapat ditemui pada puncak menara
gobah, singok gobah, tiang, dan padadinding samping kiri dan kanan gobah.Di samping itu, ragam his juga terdapatpada bangunan kotak infak, singok,puncak singok, puncak bangunan (bo-bok), tiang bangunan kotak infak, dankotak tempat infak (lihat gambarberikut).

Gambar 1
Gobah Makam Syekh Burhanudin, a. PuncakMenara Gobah, b. Singok Gobah, c. Tiang,d. Dinding samping kiri dan kanan Gobah.(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)
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Gambar 2Bangunan Kotak Infak, a. Singok, b. PuncakSingok , c. Puncak bangunan (bobok) d. TiangBangunan Kotak Infak e. Kotak tempat infak.(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)
Berziarah ke gobah makam SyekhBurhanudin, itulah istilah masyarakatPariaman yang sering didengar olehpeneliti setiap tahun di bulan Syafarpada Minggu ke dua hari Rabu. Bang-unan yang memiliki bentuk arsitekturyang menyerupai bentuk puncak surauatau mesjid yang dikenal banyak olehmasyarakat yang ada di Minangkabaupada saat sekarang. Bentuk bangunanmakam empat persegi yang memilikilima puncak menara berbentuk seteng-ah lingkaran, tidak jauh berbeda denganbentuk puncak mesjid pada umumnya.Bangunan makam memiliki ukuran ± 2,7x 2,7 m, sedangkan tinggi bangunan daridasar tanah sampai puncak menara ±5,7 m. Bagian depan makam memilikisingok yang mengarah langsung kedepan pintu gerbang masuk makam.Sedangkan bangunan kotak infakterdiri dari empat tiang penyangga,setiap tiangnya berbentuk lingkaranpanjang. Kontruksi bentuk atapnya yangberbentuk limas dengan bahan semen.Besar bangunan ± 2.5 x 1.5 m,sedangkan kotak infak yang berada didalam bangunan dengan ukuran ± 1.2 x1.2 m, dengan menggunakan bahan besiplat yang diwarnai dengan kuning emas.

Setiap sisi kotak memiliki lobang tempatuntuk memasukkan uang sebagai sede-kah dan infak masyarakat peziarah.Kotak tersebut diberi besi sebagai peng-aman agar terhindar dari tangan-tanganyang tidak bertanggung jawab atas hasilsumbangan tersebut.1. Motif Ragam Hias Pada KompleksMakam Syekh BurhanudinMotif dalam sebuah Ornamenmerupakan benda seni yang dapatdinikmati keindahannya oleh penghayatmelalui wujud. Wujud merupakankenyataan yang nampak secara konkretyaitu dapat dipersepsi dengan mata,telinga, maupun kenyataan yang tidaktanpak secara konkret, yaitu yangabstrak, yang bisa dibayangkan sepertisuatu yang diceritakan atau dibacadalam buku. Sebagai benda seni, ragamhias pada makam Syekh Burhanudinmemiliki dua unsur yang mendasaryaitu bentuk (form), struktur (structure)atau susunan (Djelantik, 1999: 20).Bentuk (form) pada dasarnya meru-pakan organisasi satu kesatuan, ataukomposisi dari unsur-unsur pendukungkarya seni. Ada dua macam bentuk:
visual form, yakni bentuk fisik darisebuah karya seni atau satu kesatuandari unsur-unsur karya seni tersebut,dan special form adalah bentuk yangdiciptakan karena adanya hubungantimbal balik antara nilai-nilai yangdipancarkan oleh fenomena bentukfisiknya terhadap tanggapan kesadaranemosionalnya.Ragam hias terdapat pada ma-kam Syekh Burhanudin memiliki nilaiestetis bagi masyarakat Ulakan danpeziarah yang datang. Pemahaman ra-gam hias dalam kehidupan masyarakat
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tentulah berbeda, seperti dijelaskanGustami sebagai berikut:Komponen produk seni yang di-tambahkan atau sengajak dibuat untuktujuan sebagai hiasan, jadi berdasarkanpengertian itu, ragam hias merupakanpenerapan hiasan pada suatu produk.Bentuk-bentuk hiasan yang menjadiOrnamen tersebut fungsi utamanyaadalah untuk memperindah benda pro-duk atau barang yang dihias, meskipunbenda tersebut sudah indah namun jikaditambah dengan sentuhan Ornamenmaka hasilnya semakin indah (2007:38). Istilah ragam hias dalam penger-tian yang terbatas termasuk elemendekorasi atau dikembangkan dari ben-tuk asli tumbuh-tumbuhan. Ragam initerbentuk dari unsur-unsur organikseperti daun, kuncup, bunga, batang dansebagainya. Ini berbeda dengan elemengeometris karna elemen ini bukanberbentuk organik namun terbentukdari unsur garis dan bidang. Jadi dapatdikatakan ragam hias dalam artian yangterbatas mengandung unsur-unsur darihiasan yang distirilisasi dari tumbuh-tumbuhan yang berasal dari alambenda, geometris dan bentuk-bentuklain yang bersumber dari alam. Adapunbentuk-bentuk motif yang terdapat padamakam Syekh Burhanudin di antaranyaadalah:a. Bentuk Motif tumbuh-tumbu-hanMotif hias tumbuh-tumbuhansudah dikenal sejak masa Pra-sejarah di Indonesia terutama padazaman perunggu, kemudian terusbelanjut sampai pada zaman Hindu-Budha bahkan sampai pada masaIslam. Dimasa itu terdapatnya pola

hias pohon hayat yang melam-bangkan kalpataru atau parijatayaitu pohon yang dapat memberisegala yang diinginkan dan dimintaoleh manusia (Syafi’i, 1987: 14-15).Bentuk pola hias pohon hayat yangterdapat pada ragam hias prabanayang berupa relung singa yangdiapin oleh dua batang kalpataruyang penuh dengan bunga-bunga.Benda hias yang dianggap sucidimasa itu tentu bersumber darialam, karna alam merupakan suatuperwujudan keindahan ciptaanTuhan. Keadaan keindahan alamyang ideal, maka hasil ciptaannyaterkadang masih mendekati alamdan terkadang pula lepas samasekali dari bentuk keindahan alam(Soedarso, 1988: 27). Keindahanyang terdapat dari alam merupakankonsep dalam pemikiran untukperwujudan sebuah ragam hiasyang menjadi seni dalam kehidupan.Stirilisasi bentuk alam yang berasaldari tumbuhan-tumbuhan dapatdiidentifikasikan sesuai penempa-tan pada bagian bangunan kompleksmakam Syekh Burhanudin Ulakan.Bentuk Ornamen motif ukiranyang terdapat pada makam SyekhBurhanudin diambil dari bentuk dasartumbuh-tumbuhan (flora), yang terdiridari batang, daun, bunga atau putikbuah yang terlihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3Motif Relung Akar Pakis Dengan Variasi Motif
Daun yang Terdapat Pada Pintu Masuk Gobah(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)

Gambar 4Motif Lung Kangkung YangTerdapat Pada Pintu Masuk Gobah(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)

Gambar 5Motif Relung Pakis Yang TerdapatPada Tiang Gobah(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)

Gambar 6Motif Kaluak Paku Pada Bagian DindingSamping Gobah(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)

Gambar 7Motif Luang Kangkuang Pada Menara Gobah(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)
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Tumbuh-tumbuhan sebagai bagi-an dari alam makro erat kaitannyadengan perjalanan manusia zaman da-hulu yang mewarnai peradapannyapada masa itu. Bermacam cara yangdapat dilakukan oleh manusia dalammewarisi nilai seni yang bersumber darialam. Mengekspresikan diri akan hasilpemikirannya terhadap bangunan yangdianggap keramat dan penting dalamrangka memperindah yang memiliki ni-lai estetis tinggi. Nilai sebuah bangunanyang memiliki filosofis akan perjalanankehidupan pada masa yang bersumberdari alam, yang terdapat pada banguanmakam Syekh Burhanudin Ulakan ter-sebut.b. Bentuk Motif Kaligrafi Arab
Kaligrafi dalam bahasa Ing-gris yang telah disederhanakanmenjadi calligraphy kemudian diam-bil dari kata latin “kalios” yangberarti indah dan “graph” yangberati tulisan atau aksara (WiyonoYudoseputro, 1979: 3). Maka jikaditarik kesimpulan dari pendapattersebut, pemahaman tentang kalig-rafi itu adalah kepandain menuliselok atau tulisan yang bagus.Sedangkan dalam bahasa Arabsendiri menyebutkan khat yangberati garis atau tulisan indah.Kaligrafi Arab dapat dikata-kan seni khath yang menjadi salahsatu karya seni rupa yang tidakkalah penting dengan jenis seni rupaIslam lainnya. Kaligrafi Arab meru-pakan seni tulis yang memilikituntutan keindahan karna seni khattelah lama dikenal dan terusmengalami perkembang di tengah-tengah masyarakat. Perkembang-annya sesuai dengan perkembangandari aksara Arab dan peranan

kebudayaan di tiap negara Islam.Watak khas dari seni khat ialahkehadirannya merupakan gubahankata-kata dari aksara dalam desaintertentu. Demikian dalam kaligrafiArab, kata-kata disusun menjadikalimat yang bersumber pada ayat-ayat Al-Qur’an atau Hadis (WiyonoYudoseputro, 1979: 115).Pola pada susunan kalimatbermakna dipandukan dengan ber-bagai motif geometris dan tumbuh-tumbuhan menjadi ragam hiastertentu. Panduan berbagai motif itumenghasilkan desain ragam hiassebagai karya seni dekorasi Islamyang terdapat dihampir seluruhnegara Islam di dunia. Disean ragamhias sifatnya selalu terukur dan kayadengan berbagai bentuk penampil-an. Tampilan motif–motif ragamhias kaligrafi Al-Qur’an yang ter-dapat pada gobah makam SyekhBurhanudin Ulakan dengan khatyang berbeda seperti:1) Kaligrafi Khat Riq’ahSejarah kaligrafi khat riq’ahberasal dari kata riqa’ yang meru-pakan bentuk jamak dari kata
ruq’ah yang mempunyai potonganatau lembaran daun halus. Perkem-bangan khat riq’ah terjadi pada eradinasti Usmani di Turki hinggatepakai luas sampai saat sekarang.Khat ini dibawa ke India olehpedagang Arab Muslim ke Gujarat,namun tidak bisa populer tulisan
Naskhi (Nurul Makim, 1993: 130).Kepopuleran khat ini terjadi, karnamemiliki bentuk kaligrafinya yangpaling sederhana dari tulisan Arab,sehingga praktis untuk digunakan
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dalam kehidupan masyarakat seba-gai penghias benda-benda dalamkehidupan pada masanya.Ragam hias kaligrafi ArabMelayu dengan bergaya Khat Riq’ahmemiliki nilai estetis tersendiri,yang mana pemakain kaligrafi initerdapat pada batu nisan orangmuslim sebagai petunjuk orangyang dikuburkan disana. Batu nisanyang terdapat pada makam SyekhBurhanudin Ulakan memiliki nilaikepurbakalaan yang tinggi dansangat berharga sebagai monumensejarah Ulakan terlihat pada gambardi bawah ini seperti:

Gambar 8Kaligrafi Arab Melayu Dengan Khat Riq’ahPada Batu Nisana. Idris Majolelo b. Syekh Burhanudinb. c. Syekh Abdul Rahman(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)
Terjemahan bacaan kaligrafi yangterdapat pada matu nisan yaitu; a) IdrisKhatib Majolelo sahabat Syekh Bur-hanudin,  b) dengan rahmat Allah Sub-hanawataalla Syekh Burhanudin yangdimakamkan pada hari Rabu 10 Syafar1111 Hijriah, c) Syekh Abdurrahmanmurit pertama atau anak angkat beliau.Ketiga batu nisan yang ada pada makamSyekh Burhanudin merupakan tulisankaligrafi Arab Melayu dengan gaya khatRiq’ah yang menerangkan hari wafatbeliau.

2) Kaligrafi Khat DiwaniRagam hias kaligrafi Arabdengan Khat Diwani banyak meng-hiasi dinding-dinding makam SyekhBurhanudin. Khat Diwani memilikikerakter yang nampak jelas yaitukekursifannya dan elastis meliuk-liuk lancar mengalir dengan bentuksangat artistik (Nurul Makin, 1993:129). Selain itu Khat Diwani padaumumnya memiliki sedikit bentuktanda dan hiasan-hiasan diban-dingkan dengan khat Tsulus. Kein-dahannya memberikan suasanakental akan nilai ke Islaman orangyang dimakam di dalamnya. Penem-patan ragam hias kaligrafinya ter-dapat pada depan, belakang, sam-ping kanan dan samping kiri makamSyekh Burhanudin. Ragam hias ter-sebut dibuat dengan menggunakanbahan semen dengan bentuk reliftimbul yang ditambah dengan war-na terang kuning keemasan denganbigron hitam dan pada pinggirannyaberwarna biru muda. Contoh kalig-rafi khat Diwani dapat dilihat padagambar berikut.

Gambar 9Bentuk Kaligrafi Diwani(Sumber: http://www.wartaviva.com diaksestanggal 25 Juni 2016, jam 13.35 WIB)
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Gambar 10Kaligrafi Al-Qu’an Dengan Kalimat SyahadatYang Terdapat Pada Pintu Masuk Gobah(Foto: Wahyu Mulia, 2 April 2016)
Di depan gobah makamSyekh Burhanudin terdapat tulisankaligrafi Arab Melayu yang bertu-liskan kalimat Syahadat “Laa Ilaaha

Illallah, Muhammad darrasulullah”artinya tiada tuhan selain allah, danMuhammad adalah utusan allah.Bentuk tulisan kaligrafi Arab yangmenjadi hiasan pada pintu masukmakam yang terlihat sederhananamun memiliki arti dan makanatersendiri bagi masyarakat yangmelihat tulisan tersebut. Di dalamajaran Islam mengucapkan kalimatsyahadat dianggap sebagai pertandaorang tersebut status muslim.
C. PENEMPATAN ORNAMEN PADA
GOBAH MAKAM SYEKH BURHA-
NUDINRagam hias yang terdapat pada

gobah makam Syekh Burhanudin biladilihat dari bentuk fisiknya masing-masing memiliki bentuk dan susunanyang berbeda-beda, begitu pula denganbentuk motif dan ukurannya. Penem-patan motif-motif ragam hias tersebutbanyak diterapkan pada tiang, dinding,singok, sudut dinding dan pada puncakmenara gobah. Motif-motif tersebutditata dan disusun dengan pertim-bangan sesuai nilai estetis bangunanpada saat itu. Berbagai macam bentukmotif yang distilisasi dari tumbuh-tumbuhan yang terdapat disetiap

elemen bangunan dalam bentukhorizontal dan vertikal sesuai denganpenempatannya.1. Ornamen pada Puncak MenaraMakamBangunan gobah makam SyekhBurhanudin memiliki lima puncakmenara, dimana masing-masing bentukpuncak tersebut berbentuk setengahlingkaran dengan bermahkotakan bulanbintang. Puncak Menara gobah ber-bentuk segi lapan, dimana setiap sisinyadihiasi dengan motif yang berbentuktumbuh-tumbuhan. Bentuk motif tum-buh-tumbuhan yang telah di stilirisasidari bentuk daun, batang, dan bunga.2. Ragam Hias Pada SingokSingok gobah makam Syekh Bur-hanudin berbentuk segi tiga denganragam hias yang terdapat pada singokdengan posisi menghadap kedepanpintu gerbang, Motif tersebut terlihatjelas ketika memasuki kompleks makamyang ditambah warna yang bergituterang biru muda dengan pariasi warnakuning emas. Motif tersebut merupakanmotif yang bersumber dari daun sirihyang telah di stilirisasi oleh pembuatmotif tersebut yang terdiri dari daun,batang, dan bunga. Singok makamberbetuk dua dimensi, dengan menggu-nakan bahan semen dengan bentukmotifnya tembus. Tidak banyak masya-rakat yang tahu termasuk penjagamakam untuk cara dan teknik yangdipakai oleh kepala tukang (nama yangdikenal oleh masyarakat sekitas) dalamproses pembuatan motif tersebut.
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3. Ragam Hias Pada Tiang GobahTiang merupakan unsur pokokdalam sebuah pendirian bangunan,termasuk tiang yang terdapat pada
gobah makam Syekh Burhanudin.Jumlah tiang gobah terdiri dari empatbuah, dua bagian depan dan dua bagianbelakang jika dilihat dari pintu masukmakam. Ketinggian tiang dihitung daridasar bawah sampai ke atas singok ± 2.5M. Tiang tersebut tidak pernah di-lakukan renovasi, sehingga tatap terlihatbentuk aslinya, namun ada penambahanbahan material bangunan tanpamenghilangkan ragam hias yang ada,dengan tujuan agar tiang tersebut  tetapkokoh dan tidak rusak akibat dimakanusia.4. Ragam Hias Pada Dinding SampingKiri dan Kanan Pada MakamDinding makam Syekh Burhanu-din menggunakan bahan dari semen danbesi, kemudian ditambah dengan bahanmaterial dari batu alam yang disusunsedemikian rupa agar terlihat indah.Pada bangunan gobah terdapat bahagiandinding samping kiri, samping kanandan depan dilakukan penempelan batualam dengan teknik mozaik tanpamenghilangkan motif sebagai hiasanmasyarakat menyebutnya. Penambahanbahan batu ini dilakukan karena padabahagian sisi dinding rusak dimakanusia sama halnya dengan tiang pada
gobah makam.
D. PENEMPATAN RAGAM HIAS PA-

DA BANGUNAN KOTA INFAKPenempatan ragam hias padabangunan kotak infak dapat dikelom-pokan: (1) bumbungan kotak infak; (2)

singok bangunan, dan; (3) tiang bang-unan.1. Bubungan Bangunan Kotak InfakBubungan bangunan tempat in-fak berbentuk limas memanjang. Padabangunan kotak infak terdapat beberapamotif yang menjadi hiasan, dan dapatterlihat ketika memasuki makam. Motiftersebut sama halnya dengan motif yangterdapat pada gobah makam SyekhBurhanudin yang bersumber daritumbuh-tumbuhan. Hasil stirilisasi daritumbuh-tumbuhan seperti bunga, daun,dan akar. Hasil pengamatan dilapangmotif ragam hias terdapat padabubungan bangunan kotak infak denganwarna putih yang ditambah goresanwarna biru muda dan hitam. Pembuatanmotif menggunakan bahan semendengan bentuk motifnya tembus sepertitiga dimensi yang dapat dilihat setiapsisi motif.2. Singok BangunanMotif ragam hias pada singokbangunan kotak infak sama halnya motifyang terdapat pada singok gobah.Bentuk motif yang berasal dari stilirisasitumbuh-tumbuhan yang terdiri daridaun, batang, dan pucuk daun. Ragamhias yang terdapat pada singokberbentuk dua dimensi, motif ini ter-dapat dua bahagian diantaranya depandan belakang, jika dilihat dari pintumasuk kompleks makam. Penempatanmotif tergantung, menggunakan bahansemen dengan bentuk motif tembus,dengan warna dasar putih, kemudiaditambah dengan warna biru mudadengan fariasi warna hitam dan coklat.
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3. Tiang BangunanJumlah tiang bangunan tempatkotak infak berjumlah empat buah,dengan bentuk bulat memanjang daribawah dasar tanah sampai atas dengantinggi ± 1.7 m yang terbuat dari bahansemen. Pada setiap sisi tiang memilikimotif yang sama dengan tiang yanglainnya yaitu stirilisasi tumbuh-tumbuhan daun, bunga dan batang.Bentuk motif disesuikan dengan tiangsehingga dari pembuatan motifnyadimulai dari bawah keatas memanjangmengikuti panjang tiang dengan warnadasar putih ditambah biru buda, kuningemas dan hitam sebagai penegasan padabentuk motifnya.Nilai estetis pada motif yangterdapat pada bangunan kompleks ma-kam Syekh Burhanudin dilihat melaluimakna-makna yang terkandung padamotif dan kaligrafi Arab Melayu yangberkaitan erat dengan lingkungan alamdan adat istiadat kebudayaan masya-rakat Minangkabau Ulakan. Pemaknaannilai estetis dapat dinilai sebagai suatucara untuk memberikan arti hiasan yangterdapat pada bangunan makam SyekhBurhanudin.Fungsi motif ragam hias padabangunan makam Syekh Burhanudinmemberikan nilai estetis, yang dijadikanfakta budaya dan sejarah yang kayaakan makna dan pesan simbolis darinenek moyang terdahulu yang patutdijaga. Hiasan motif terlihat jelas padabahagian puncak menara, singok, din-ding dan tiang banguan makam yangmasyarakat sering mengatakan “hiasan
yang ado di bangunan ko (gobah) alah
ado sajak lamo sebagai paiyeh” tanpatahu nama dan nilai filosofis yangterkandung didalamnya. Keberadaan

nilai seni terhadap bangunan dapatmenjadikan tampilan bangunan padakompleks makam Syekh BurhanudinUlakan, dapat memberikan nilai religius,keindahan dan tanpa adanya rasa takutdirasakan oleh masyarakat yang datanguntuk berziarah, atau yang datangberkunjung.
E. KESIMPULANMotif ragam hias yang terdapatpada bangunan kompleks makambukanlah motif yang ada pada rumahgadang Minangkabau pada umumnya.Motif ragam hias tersebut bersumberdari bentuk tumbuh-tumbuhan yangtelah distilisasi ke dalam bentuk daun,batang, kuncup bunga, putik dan buahdengan bentuk dan gaya tertentu.Goresan bentuk motif makam SyekhBurhanudin dilihat secara seksama tidakada yang sama. Motif sulur-sulurandistilisasi dari tumbuh-tumbuhan yangdisusun sesuai dengan pertimbangantertentu dalam bentuk vertikal danhorizontal agar terlihat indah. Sehinggamotif ragam hias dalam penerapannyatidak sekedar bernilai estetis, namunsudah menjadi kerakter dan identitasmakam yang bersumber dari alam,sehingga menjadi simbol adanyaketerpaduan antara aspek-aspek adatdan ajaran agama Islam.Ornamen yang terdapat padamakam Syekh Burhanudin merupakanwarisan benda artefak dalam budayarupa dari nenek moyang yang perlu digakelestariannya. Agar keberadaan ragamhias tersebut tidak tergerus olehperubahan zaman karna ketidak tahuanmasyarakat khususnya di Ulakan daritangan-tangan yang tidak bertanggungjawab. Nilai kepurbakalaan benda



102

Vol. 3, No. 1, April 2016

artefak sebagai motif ragam hias yangbernilai seni tinggi sebagai pengias, padamakam Syekh Burhanudin Ulakan.
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